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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada materi 

sistem pencernaan manusia. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan memberikan tindakan dalam dua siklus 

pembelajaran. Setiap Tindakan terdiri dari dua kali pertemuan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Subyek 

penelitiannya adalah 28 peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 6 

Wewewa Timur. Hasil belajar kognitif diukur menggunakan test. Hasil 

belajar afektif diukur menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif dan afektif peserta didik.  Rata-rata hasil belajar kognitif 

pada siklus I sebesar 72,86 meningkat menjadi 81,25 pada siklus II. 

Persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 57% pada siklus I dan 

meningkat menjadi 85% pada siklus II. Hasil belajar afektif peserta didik 

pada siklus I adalah 33% dan siklus II adalah 83% termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil kuesioner motivasi menunjukkan peningkatan 

sebesar 28% ( kategori tinggi) dan 71% (kategori sedang) sebelum 

dilaksanakan siklus I. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 

75% (kategori tinggi) dan 25% (kategori sedang). Kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Implikasi dari 

penelitian ini adalah guru dapat menggunakan model pembelajaran 

yangmembuat peserta didik lebih nyaman dan tertarik dalam proses 

pembelajaran agar hasil belajar peserta didik meningkat. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mengutamakan kemampuan peserta didik untuk 

menemukan serta melakukan tindakan sehingga dapat  dapat menguasai diri sendiri dan lingkungan 

sekitarnya secara lebih mendalam. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mencapai hasil belajar peserta didik (Setyorini et al., 2011). Pembelajaran IPA diperuntukkan bagi 

peserta didik yang memiliki kesempatan untuk berpartisipasi ketika pembelajaran berlangsung, 
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sehingga kemampuan dan hasil belajarnya dapat mengalami peningkatan (Dewantara, 2016). Oleh 

karena itu pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan menyelidiki alam sekitar, pemecahkan 

masalah dan mengambil keputusan selama proses pembelajaran serta memperoleh hasil belajar yang 

maksimal. 

Tujuan pembelajaran IPA yang  hendak  dicapai dari proses  belajar ialah hasil belajar peserta 

didik yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Banjarani et al., 2020). Dalam pandangan 

kontruktivisme, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan peserta didiklah yang berperan aktif 

dalam mengolah pengetahuannya sendiri. Hal tersebut sependapat dengan Brunnner bahwa individu 

harus aktif dalam mengolah pengetahuan serta keterampilannya (Dewantara, 2016). Sehingga hasil 

belajar ialah kemampuan yang dimiliki peserta didik secara individu dapat berupa pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan setelah mendapatkan pengalaman belajar  

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 6 Wewewa Timur kelas VIII 

A pada12 Oktober 2020, pembelajaran IPA bdi sekolah belum memperlihatkan aktifitas belajar yang 

aktif pada peserta didik. Hal tersebut dikarenakan guru masih menggunakan model pembelajaran 

yang membuat peserta didik kurang memahami materi danproses pembelajaran yang bersifat satu 

arah tanpa adanya timbal balik dari peserta didik. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

pesera didik dalam pembelajaran IPA semester ganjil TA 2020/2021. Standar KKM mata pelajaran 

IPA di SMP Negeri 6 Wewewa Timur kelas VIII adalah 71, namun dari 28 peserta didikhanya 20% 

yang tuntas dengan kategori nilai terendah 45, nilai tertinggi 85 dan nilai rata-rata 64,07 untuk materi 

sistem pencernaan pada manusia 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII, permasalahan yang dihadapi  

peserta didik adalah jarang bertanya, memberikan tanggapan jika ada pertanyaan dari guru, dan guru 

sulit menguasi kelas. Hal ini disebabkan oleh kurangnnya keragaman model pembelajaran yang tidak 

inovatif. Peserta didik hanya mencatat dan menghafal apa yang dikatakan oleh guru. Pembelajaran 

seperti ini hanya membuat peserta didik bosan dan pasif, sehingga membuat peserta didik tidak 

dibiasakan untuk belajar secara aktif. Selain itu peserta didik jarang yang mengeluarkan idependapat 

dan bertanya. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang rendah. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang menarik dan membuat siswa terlibat 

aktif, kreatif dan berpikir kritis selama proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL adalah model pembelajaran yang 

menggunakan latar belakang masalah dunia nyata, sehingga memungkinkan peserta didik belajar 

berpikir kritis dan mecahkan masalah.(Husen, 2015). Melalui model ini peserta didik dilatih agar 

menggunakan masalah yang ada untuk dipecahkan melalui Kerjasama tim, sehingga membuat peserta 

didik lebih aktif di kelas (Sholihah, 2013). Harapan dalam menggunakan model ini adalah hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat. PBL memberikan kemandirian dan kreativitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar, pemahaman, kebutuhan belajar, dan keinginan untuk menggunakan 

sumber belajar. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk bertanggung jawab atas 

masalah yang diberikan oleh guru, sehingga dapat membentuk peserta didik yang mandiri dan kreatif. 

Dalam pembelajaran semacam ini, peserta didik diberikan masalah dan berusaha memecahkan 

masalah tersebut dengan pengetahuan yang dimilikinya, serta dapat bekerjasama dengan kelompok 

untuk memecahkan masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model PBL di kelas VIII A SMP N 6 

Wewewa Timur. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam pembelajaran IPA yang menerapkan PBL. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapatmenjadi acuan dasar bagi guru untuk mengembangkan atau menggunakan model 

pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakanPenelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menggunakan model 

penelitian tindakan dari Kurt Lewin. PTK dilakukan oleh guru dengan merancang, melaksanakan, 

mengamati dan merefleksi tindakan melalui beberapa siklus kolaborasi dan partisipasi yang 
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas (Asriningtyas et al., 2018). Penelitian 

dilaksanakan dengan mengguakan pendekatan kuantitatif deskriptif.Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 6 Wewewa Timur, Kabupaten Sumba Barat Daya, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian dilakukan di kelas VIII A pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Dalam penelitian 

ini yang menjadi subyek ialah peserta didikVIII A SMP Negeri 6 Wewewa Timur yang berjumlah  

28 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes untuk mengukur ranah kognitif 

dan observasi untuk mengukur ranah afektif. Tes diberikan untuk mengetahui keterlibatan tindakan 

yang dilakukan terhadap tingkat penguasaan konsep pada materi sistem pencernaan manusia. Tes 

dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu test awal (pre test) dan tes akhir (post test). Hasil belajar kognitif 

peserta didik dilihat dari hasil post test 1 dan II. Post test terdiri dari 20 nomor soal pilihan ganda. 

Skor untuk jawaban soal pilihan ganda dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1  

Penetapan Skor Pilihan Ganda 
Skor Keterangan 

0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 

1 Jawaban benar 

Hasil belajar peserta didik pada aspek afektif dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana sikap peserta didik selama pembelajaran 

untuk setiap pertemuan pada setiap siklus. Indikator ranah afektif yang diukur adalah tanggungjawab, 

disiplin, sopan santun, dan kerjasama. Hasil observasi yang diperoleh, kemudian hitung 

menggunakan rumus: 

𝑞 =
𝑟

𝑡
𝑥 100 

(Putra, 2013) 

Keterangan: 

q: presentasi skor hasil observasi siswa 

r: Jumlah keseluruhan skor yang diperoleh siswa 

t : skor maksimal  

Penetapan skor hasil observasi belajar peserta didik dalam ranah afektif dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2  
Penetapan Skor Ranah Afektif 

Jawaban Skor 

Tinggi 3 

Sedang  2 

Rendah 1 

Persentase perolehan skor dari hasil observasi aspek afektif digunakan untuk menentukan 

seberapa besar partisipasi dan tanggapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan 

model PBL. Untuk memperoleh persentase nilai kategori tinggi siswa, dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

Persentase siswa kategori tinggi= 
∑ 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

∑ 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 ×100 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hasil peningkatan 

sebelum dan setelah siklus dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan perbandingan antar siklus dapat 

dilihat pada Gambar 1.  
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Tabel 3 
Hasil Belajar Kognitif 

Keterangan Pra siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Tertinggi 80 85 95 

Nilai terendah 50 60 70 

Rata-rata 64,28 72,86 81,25 

Jumlah Peserta didik yang tuntas 7 orang 16 orang 24 orang 

Ketuntasan Belajar Klasikal 25% 57% 85% 

  

 
Gambar 1. Nilai Perbandingan antar Siklus 

  

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 25% 

atau hanya 7 peserta didik yang tuntas (mencapai KKM 71). Dapat dilihat bahwa hasil tersebutmasih 

jauh dari indikator keberhasilan belajar minimal, yaitu 75% dari 21 peserta didik belum tuntas. Dari 

hal tersebut peneliti ingin melakukan tindak lanjut dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Siklus I menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

ketuntasan belajar peserta didik dari hasil tes awal 25% menjadi 57%, dengan jumlah peserta didik 

yang tuntas 16 peserta dan yang tidak tuntas 12 peserta didikBerdasarkan hasil refleksi siklus I, 

menunjukkan bahwa beberapa kekurangan yang ditemui pada pra siklus, sudah ada beberapa 

perbaikan dan peningkatan pada siklus I walaupun hasil belajar belum meningkat dan harus 

dilanjutkan pada siklus II.Rentang nilai hasil belajar peserta didik yang tuntas pada siklus II  yaitu 

dari 24 peserta didik dengan persentase 85%, dan yang tidak tuntas 4 peserta didik atau 42%. 

Beberapa kekurangan yang ditemui oleh peneliti pada siklus I sudah mengalami peningkatan pada 

siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang ditunjukkan pada siklus I dan siklus II. Peningkatan ini disebabkan oleh model 

PBL yang membuat siswa lebih aktif dan lebih mandiri (Al-Hafidh, 2019). Hasil belajar kognitif 

dapat meningkat karena model PBL membuat peserta didik mampu mengidentifikasi masalah, 

menemukan hubungan sebab akibat serta menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah. Hasil ini 

sesuai dengan pernyataan (Nardin et al., 2016) bahwa pada pembelajaran dengan model PBL peserta 

didik juga dilatih untuk membangun kembali konsep-konsep yang telah dipelajarinya dalam 

memecahkan masalah- masalah IPA yang diberikan.  

Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam menggali konsep, akan 

menyebabkan konsep tertanam dengan kuat dalam pikiran mereka. Hal ini akan membantu peserta 

didik untuk mengingat kembali bila diujiada waktu yang lain. Peserta didik akan lebih mudah 

mengingat bila sesuatu dilakukan sendiri. Hal ini juga relevan dengan pernyataan Siswanto et al., 

(2012) bahwa dengan penerapan model PBL, pemahaman siswa bersifat long time memory (memori 

jangka panjang). Ketika siswa dihadapkan pada tes, mereka dapat mengerjakan soal dengan benar. 

Hasil ini juga sesuai dengan pernyataan (Wulandari & Surjono, 2013) bahwa model PBL lebih 

memotivasi peserta didik untuk menelusuri dan mengeksplorasi pengetahuan sendiri. Hal ini juga 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Pra Siklus

Siklus I

Siklus II
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didukung penelitian yang dilakukan oleh (Kharida & Rusilowati, 2012) bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar kognitifdan membantu untuk 

memecahkan permasalahan secara realistik.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar afektif peserta didik yang dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 2 

Tabel 5  
Hasil Belajar Ranah Afektif 

Kategori Siklus I Siklus II 

Persentasi Tinggi 33% 83% 

Persentasi Sedang 16% 16% 

Persentasi Rendah 50% 0% 

 

 
Gambar 2 Perbandingan antar siklus 

 

Berdasarkan grafik perbandingan dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik ranah 

afektif pada siklus I termasuk dalam kategori tinggi yaitu 33%. Pada siklus II hasil belajar ranah 

afektif dalam kategori tinggi meningkat menjadi 83%. Peserta didik yang aktif dalam proses 

pembelajaran baik pada saat presentasi, diskusi dan memberi gagasan untuk penyelesaian masalah 

tingkat pemahamannya akan lebih baik. Hal ini relevan dengan pendapat (Utomo et al., 2012), bahwa 

pembelajaran model PBL membuat peserta didik lebih paham dan tertarik. Peserta didik lebih giat 

belajar, sehingga meningkatkan hasil belajar. Hasil ini juga didukung penelitian (Dewi et al., 2019) 

bahwa pembelajaran dengan model PBL, secara kualitatif maupun kuantitatif peserta didik yang 

belajar dengan model PBL memiliki kemampuan berbeda dalam hal mendeskripsikan konsep 

dibandingkan peserta didik yang belajar dengan model konvensional. Peningkatan kualitas proses 

pembelajaran melalui model PBL mampu meningkatkan interaksi peserta didik, yang berdampak 

pada meningkatnya pemahaman konsep. Sejalan dengan pernyataan (Suroso et al., 2015) bahwa 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian (Fauzan et 

al., 2017) juga menunjukkan pembelajaran dengan model PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Model PBL menuntut siswa belajar lebih aktif, kritis, dan komunikatif yang bermuara 

pada peningkatan hasil belajar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif dan afektif. Pada 

ranah kognitif, persentase ketuntasan klasikal sebesar 57% pada siklus I dan meningkat menjadi 85% 

pada siklus ke II. Demikian pula dengan hasil belajar peserta didik ranah afektif termasuk kategori 

tinggi karena meningkat dari 33% menjadi 83%.  
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